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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Konsep Dasar Sistem

Terdapat dua kelompok pendekatan di dalam mendefiniskan sistem, yaitu yang menekankan pada prosedurnya dan yang menekankan pada komponen atau elemennya. Menurut JOG [4] yaitu :

“Suatu sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran tertentu’.

Sedangkan pendekatan sistem yang lebih menekankan pada elemen atau komponennya menurut JOG [4] mendefinisikan sistem sebagai berikut :

“Sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk mencapai tujuan tertentu”.

2.2 Komponen Sistem

Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling berinteraksi membentuk satu kesatuan, yaitu :

1. Batas sistem (Boundary)

Merupakan daerah yang membatasi antar suatu sistem dengan sistem yang lain atau dengan lingkungan luas.

2. Lingkungan luar sistem (Environment)

Adalah apapun diluar batas dari sistem yang mempengaruhi operasi sistem.

3. Penghubung sistem (Interface)

Merupakan media penghubung abtara subsistem dengan subsistem yang lain.

4. Masukan sistem

Masukan (Input) adalah energi yang dimasukan kedalamnya sistem.

5. Keluaran sistem

Keluaran (Output) adalah nasi dari energi yang diolah dan diklasifikasi menjadi keluaran yang berguna.

6. Pengolahan sistem

Merupakan bagian pengolahan yang akan merubah masukan menjadi keluaran.

7. Masukan sistem

Merupakan tujuan atau sasaran dari operasi sistem yang akan dicapai.

2.3 Konsep Dasar Informasi 

Informasi sangat penting didalam suatu organisasi. Data dalam suatu pemprosesan untuk menghasilkan informasi dapat dipandang sebagai bahan baku yang akan diolah menjadi prosedur akhir yang berupa informasi. Data dan informasi mempunyai kaitan yang erat dan tidak dapat saling ditukar oleh pemakai.

Menurut AZH [1] “Informasi adalah data yang telah diolah menjadi sebuah bentuk yang berarti bagi penerima dan permanfaat dalam mengambil keputusan saat ini atau masa yang akan dating”.

Sedangkan menurut: JOG [4] “Informasi adalah sebagai hasil dari pengolahan data dalam suatu bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi penerima yang menggambarkan suatu kejadian-kejadian (event) yang nyata (fort) yang digunakan untuk mengambil keputusan”.

2.3.1 Kualitas Informasi

kulitas dari suatu informasi tergantung dari beberapa hal, yaitu :

1. Akurat

Berarti informasi harus bebas dari keselahan-keselahan dan informasi yang menyesatkan.

2. Tepat waktu

Berarti informasi yang datang pada penerima tidak boleh terlambat atau informasi tersebut tidak usang yaitu diperlukan dalam pengambilan keputusan.

3. Relevan

Beararti informasi yang diterima mempunyai manfaat untuk pemakai.

4. Ekonomis

Informasi yang diberikan langsung pada intinya dan tanpa biaya yang banyak dalam mendapatkan informasi tersebut.

5. Efisien

Informasi yang didapat harus seefisien mungkin sehingga memedahkan dalam penggunaan informasi tersebut.

6. Dapat dipercaya

Informasi yang ada dapat dipercaya dalam kebenaran.

2.3.2 Konsep Dasar Sistem Informasi

Menurut JOG [4] “Sistem informasi adalah suatu sistem didalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolah transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial, dan kegiatan startegi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan”.

1. Menyediakan informasi untuk membantu dalam pengambilan keputusan oleh pihak yang berwenang.

2. Membantu petugas dalam melaksanakan operasional perusahandari waktu ke waktu.

3. Memberikan informasi yang layak dan dapat di pertanggung jawabkan kepada pihak diluar organisasi yang membutuhkan informasi ini.

2.3.3 Komponen Sistem Informasi 

Sistem informasi mempunyai beberapa komponen diantaranya :

1. Blok masukan 

Yaitu input yang mewaikili data yang masuk ke dalam sistem informasi, yang termasuk input adalah metode-metode dan media-media untuk menangkap data yang akan dimasukan.

2. Blok model

Yaitu terdiri dari prosedur-prosedur, logika, dan model matematika yang akan memanipulasi data input.

3. Blok keluaran

Yaitu produk yang dihasilkan oleh sistem informasi adalah yang merupakan informasi yang berkualitas dan dokumentasi yang berguna.

4. Blok teknologi 

Yaitu teknologi yang digunakan untuk menerima input, menjalankan model, menyimpan dan mengakses data, menghasilkan dan mengirimkan keluaran dan membantu pengendalian sistem.

5. Blok basis data

Yaitu kumpulan dari data yang saling berhubungan satu dengan yang lain, tersimpan di perangkat keras computer dan digunakan oleh perangkat lunak untuk memanipulasi.

2.4 Data Flow Diagram (DFD)

Diagram data adalah alat pemodelan yang menggambarkan sistem sebagai jaringan kerja antar fungsi yang berhubungan satu sama lain dengan aliran dengan data penyimpanan data. Pada proses ini aliran data digambarkan kedalam bentu notasi berupa simbol-simbol yang mewakili proses-proses atau maksud-maksud pada proses aliran data.

2.5 Flow Map

Flow map atau bagan alir dokumen merupakan bagan alir yang menunjukan arus dari laporan dan fomulir termasuk tembusannya. Bagan alir program ini menggunakan simbol-simbol yang sama dengan yang digunakan dalam bagan alir sistem yang menggambarkan suatu prosedur dalam sistem.

2.6 Diagram Konteks

Diagram konteks menempatkan dalam konteks lingkungan. Diagram tersebut terdiri dari satu simbol proses yang menggambarkan seluruh sistem. Saat menggambar diagram konteks anda :

1. Menggunakan hanya satu simbol proses yang menggambrkan seluruh system.

2. Memberi label simbol proses tersebut untuk menggambarkan seluruh system.

3. Tidak menomori satu simbol proses tersebut.

4. Menyertakan semua terminator dari sistem.

5. Menunjukkan semua arus data antara terminator dan system.

Walau diagram konteks mendokumentasikan pada tingkat tertinggi umumnya lebih mudah untuk memulai dokumentasi pada tingkat yang lebih rendah missal tingkat gambar 0.

2.7 Kamus Data

Menurut JOG [4] “Kamus data (KD) atau data dictionary (DD) atau disebut juga dengan istilah system, data dictionary (DD) adalah catalog fakta tentang data dan kebutuhan-kebutuhan informasi dari suatu system informasi”.

Kamus data harus mencerminkan keterangan yang jelas tentang data yang dicatatnya. Untuk maksud keperluan ini maka kamus data harus memuat hal-hal ini.

1. Nama arus data

Nama dari arus data harus dicatat dikamus data, agar orang yang membaca DAD dan memerlukan penjelasan lebih lanjut tentang suatu arus data tertentu di DAD dapat langsung mencarinya dengan mudah.

2. Alias

Alias atau nama lain dari data dapat di tuliskan bila nama lain ini ada. Alias perlu ditulis karena data yang sama mempunyai nama yang berbeda untuk orang atau departemen satu dengan yang lainnya.

3. Bentuk data

Telah diketahui arus data dapat menggalir :

1. Dari kesatuan luar ke suatu proses, data yang mengalir ini biasanya tercatat disuatu dokumen atau formulir.

2. hasil dari suatu proses ke satuan luar data yang mengalir ini biasanya terdapat di media laporan atau query tampilan layer atau dokumen hasil cetakan komputer.

3. Hasil suatu proses ke proses yang lain, data yang menggalir ini biasanya dalam bentuk variable atau parameter yang dibutuhkan oleh proses penerimannya.

4. Hasil suatu proses yang direkamkan ke simpanan data, data yang mengalir ini biasanya berbentuk suatu variable.

5. Dari simpanan data dibaca oleh suatu proses, data yang mengalir ini biasanya berupa suatu field (item data).

4. Arus data

Arus data menunjukkan dari mana data mengalir dan kemana data akan menuju. Keterangan arus data ini perlu dicatat di kamus data supaya memudahkan mencari arus data ini di DAD.

5. Penjelasan

Berisi mengenai keterangan-keterangan tentang arus data tersebut.

6. Periode

Periode ini menunjukan kapan tersedianya arus data ini. Periode perlu dicatat di kamus data karena dapat digunakan untuk mengindentifikasi kapan input data harus dimasukkan kesistem, kapan proses dari program harus dilakukan dan kapan laporan-laporan harus dihasilkan.

7. Struktur data

Struktur data menunjukkan arus data yang dicatat di kamus data terdiri dari item-item data apa saja.

2.8 Normalisasi

Menurut HAR [3] “Proses normalisasi merupakan proses pengelompokan data elemen menjadi tabel yang menunjukkan entity dan relasinya”. 

Pada proses normalisasi selalu diuji pada beberapa kondisi. Apakah ada kesulitan pada saat menambah, menghapus, mengubah, membaca pada satu database. Bila ada kesulitan pada pengujian tersebut maka relasi tersebut dipecahkan pada beberapa tabel lagi dengan kata lain perancangan belum mendapat database yang optimal.

Proses normalisasi terdiri dari beberapa bentuk :

1. Bentuk tidak normal (unnormalized form)

Bentuk ini merupakan kumpulan data yang akan direkam, tidak ada keharusan mengikuti suatu formal tertentu, dapat saja data tidak lengkap atau terduplikasi. Data dikumpulkan apa adanua sesuai dengan kedatangannya.

2. Bentuk normal kesatu (INF / First Normal Form)

Bentuk normal kesatu mempunyai ciri-ciri yaitu setiap data dibentuk dalam flat file (sile data / rata), data dibentuk dalam satu record demi satu record dan nilai-nilai dari fili bersifat atomic value. Tidak ada satu attribute yang berulang-ulang atau atribut bernilai ganda (maltivle). Tiap field hanya satu pengertian, bukan merupakan kumpulan kata yang mempunyai arti mendua, hanya satu arti saja dan juga bukanlah pecahan kata-kata sehingga artinya lain.

3. Bentuk normal kedua (2NF / Second Normal Form)

Bentuk normal kedua mempunyai syarat yaitu bentuk data telah memenuhi criteria bentuk normal kesatu. Attribute bukan kunci haruslah bergantung secara fungsi pada kunci utama.

4. Bentuk normal ketiga (3NF / Third Normal Form)

Untuk menjadi bentuk normal ketiga maka relasi haruslah dalam bentuk normal kedua dan semua attribute bukan primer tidak punya hubungan transitif. Dengan kata lain, setiap atribut bukan kunci haruslah bergantung hanya pada primarykey secara menyeluruh.

2.9 Entity Relationship Diagram (ERD)

ERD merupakan komponen-komponen dari himpunan entintas dan himpunan relasi yang masing-masing dilengkapi dengan kunci relasi, yang berguna untuk menghubungkan entintas dengan relasi.

2.10 Penjualan

penjualan merupakan salah satu fungsi dari pemasaran atau merupakan bagian dari kegiatan pemasaran.

Penjualan sangat penting dan menentukan karena suatu pemasaran untuk dapat memasarkan produknya yaitu dengan cara menjual produk tersebut . Dan apabila penjualan tidak dapat dilaksanakan maka fungsi-fungsi lain dari pemasaran tidak akan berjalan. Kegiatan menjual terbagi dalam dua cara :

1. penjualan kredit yaitu penjualan barang yang dilakukan dengan cara mengirim barang sesuai dengan pesanan dari pembeli dan tidak ada pembayaran langsung yang terjadi dalam jangka waktu tertentu dan perusahaan mempunyai tagihan pada pembeli tersebut.

2. penjualan tunai yaitu apabila perusahaan tersebut menjadi produknya secara langsung pada pembeli dan dibayar pada saat itu juga oleh pembeli.

Pengertian penjualan itu sendiri menurut “American Marketing Association” ditetapkan sebagai berikut :

“Proses pemberian bantuan atau persuasi secara pribadi atau non pribadi agar membeli suatu komoditi atau jasa agar bertindak yang menguntungkan suatu gagasan atau ide yang mengandung arti komersial bagi penjual”.

Berdasarkan pemikirantersebut diatas maka dapat diambil kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan system penjualan adalah pola hubungan antara bagian-bagian yang saling berkaitan untuk melakukan kegiatan yaitu proses data penjualan sehingga dihasilkan data yang cepat, tepat dan akurat yang memasukan keinginan kedua belah pihak penjual maupun pihak pembeli sehingga tujuan perusahaan dapat tercapai.

2.11 Pengertian Persediaan Barang

Richard berpendapat bahwa pengertian Persediaan Barang adalah sebagai berikut :

Menurut Rich [4] “Persediaan adalah material, dapat berupa bahan baku, barang setegah jadi, atau produk disimpan disuatu tempat penyimpanan untuk menunggu proses berikut atau dijual pada masa mendatang”.

Sedangkan menurut Zaki persediaan barang itu mempunyai pengertian yaitu sebagai berikut :

Menurut Zaki [5] “Persediaan Barang yaitu untuk menunjukkan barang-barang yang dimiliki oleh suatu perusahaan untuk dijual kembali atau digunakan untuk memproduksi barang-barang yang akan dijual”.

2.11.1 Laporan Persediaan Barang

Laporan persediaan barang adalah suatu laporan yang menyajikan tentang data-data barang yang masuk, barang keluar, dan stok barang pada perusahaan. Hal ini sangat penting untuk melakukan pengecekan barang pada bagian gudang dan mengetahui informasi banyak barang dan kondisi barang yang ada.

2.11.2 Tujuan Laporan Persediaan Barang

Laporan persediaan barang bertujuan untuk :

1. Memberikan informasi tentang data persediaan barang yang ada di perusahaan.

2. Memberikan info tentang barang-barang yang ada digudang atau barang yang tidak terjual atau rusak.

3. Mempermudah pimpinan dalam mengambil kebijaksanaan berkaitan dalam penjualan bagian gudang.

4. Mempermudah dalam pengawasan barang yang ada digudang.
2.12 Sekilas Tentang  Borland Delphi 6.0

Borland Delphi 6.0 menggunakan struktur bahasa pemrograman object Pascal yang sudah sangat dikenal dikalangan programmer professional. Gabungan dari object dan bahasa pemrograman sering disebut sebagai bahasa pemrograman berorientasi object atau Object Oriented Programming (OOP). 

Borland Delphi 6.0 dapat menangani data dalam berbagai format database, misalnya format MS-Access, Sybase, Oracle, FoxPro, Informix. Format database dinggap asli dari Delphi adalah Paradox dan dBase.

2.13  Komponen Borland Delphi 6.0  

Beberapa istilah dan komponen Delphi yang dipakai dalam membuat program aplikasi :

1. Project

Project adalah sekumpulan form dan unit. File utama project disimpan dalam file berakhiran .dpr (Delphi Project). Suatu project bisa terdapat lebih dari satu form, dan masing-masing form akan disimpan dalam file berakhiran .dfm atau .xfm. Dalam satu project bisa terdapat beberapa file unit yang akan disimpan dalam file berakhiran .pas, file unit ini dipakai untuk menyimpan kode program dan berhubungan langsung dengan form (unit form), tetapi kadang berupa procedure atau function  yang tidak berhubungan dengan form.

2. Form

Form adalah objek tempat bekerjanya program aplikasi. Setiap form menggunakan unit yang dipakai untuk mengatur tampilan form dan untuk berinteraksi dengan komponen lain. 
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Gambar 2.1 Object Form

3. Unit

Unit merupakan tempat programmer menuliskan program, yaitu dengan menuliskan pernyataan-pernyataan dalam bahasa object Pascal.


[image: image2.png]Variables/Constants
Uses

Vindows, Messages, SysUtils, Variants, Classes, Graphics, Controls,
Dialogs:

tyve
TFormi = elass (TForm)
procedure FormCreate (Sender: TObject);
private
{ Private declarations }
public
{ Public declarations }
ena;

Formi: TFormi;

implementation
($R *.arm)

procedure TFormi.FormCreate (Sender: TObject);
begin





Gambar 2.2 Unit Object Form

4. Program

Program dibangun dari satu unit atau lebih. Sebuah program mempunyai struktur seperti berikut ini :

- Heading Program, yaitu menunjukan nama program.

· Pernyataan Uses, yang berisi daftar unit yang dipakai program.

· Blok deklarasi dan pernyataan, yaitu bagian yang berisi deklarasi dan pernyataan program yang dilaksanakan pada saat program dijalankan. 

Bagian ini harus diakhiri dengan pernyataan end diikuti tanda titik.

5. Properties

Properties digunakan untuk karakteristik sebuah komponen. 
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Gambar 2.3 Properties Object Form

6. Events

Events adalah peristiwa atau kejadian yang diterima oleh object, misalnya klik atau drag. Events yang diterima object akan diperiksa oleh Delphi apakah ada kode program atau tidak. Jika ada, maka Delphi akan menjalankannya.

[image: image4.png]Ohject Inspector

Propatties | Everts

Actian
ActiveCanticl
Menu

Objectbdenuit
Onactivate
OnCanResize

OnCieate
OrDbIClck
OrDeactivate
Allshawn

FomCreate.





Gambar 2.4 Events Object Form

7. Method

Method adalah procedure atau perintah yang melekat pada suatu object. Sebagai contoh, objek dataset mempunyai method untuk menggerakan penunujuk record. Cara penulisannya sama dengan properties, bedanya adalah properties dipakai untuk menampung dan mengambil suatu nilai, sedangkan method untuk melakukan suatu aksi.
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